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PENDAHULUAN

Populasi penduduk di Indonesia yang sangat besar mengakibatkan bertambahnya jumlah sampah
(Yusmartini, Eka et al., 2025). Sampah merupakan zat sisa kegiatan sehari-hari manusia dan proses alam
yang memiliki bentuk padat. Pengelolaan sampah sangat penting dilakukan untuk menanggulangi
penumpukan sampah (Rambe, Titin, 2021). Pengelolaan sampah non organik dan organik membutuhkan
partisipasi dari masyarakat sekitar (Widayat & Pahlawan, 2021) (Rosdiana et al., 2026). Sampah organik
adalah sampah yang dapat terurai secara alami (Nisa, Syadzadhiya, Qothrunada et al., 2023). Jenis
sampah organik adalah sisa kulit buah, sayuran, dedaunan kering, dan ranting (Vama & Cherekar,
Makarand, 2020).
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Permasalahan sampah adalah tantangan lingkungan, terutama di wilayah perkotaan yang padat
penduduk. Sebagian besar sampah terdiri dari sampah organik (Bagaskoro, Angga & Juliandara, 2023).
Sampah organik yang tidak dikelola dengan benar akan menghasilkan gas metana yang meningkatkan
risiko pemanasan global (Budiyanto, Cucuk et al., 2022) (Imansyah, Ghina et al., 2025). Oleh karena
itu, diperlukan edukasi tentang pemilihan sampah sebagai langkah awal menuju gaya hidup zero waste.
Sampah yang biasanya dibuang dan dibiarkan menumpuk dapat dimanfaatkan menjadi bahan yang lebih
bermanfaat dan menghasilkan uang (Nurliah et al., 2022).

Pada pasar tradisional terdapat banyak sampah organik. Pasar lama dan pajak bakti Kisaran adalah
pasar tradisional yang berada di Kota Kisaran. Pasar lama dan pajak bakti Kisaran dapat menghasilkan
sampah puluhan ton per harinya. Pengelolaan sampah organik adalah fokus utama Dinas Lingkungan
Hidup Asahan dalam upaya meningkatkan kebersihan. Proses pemilahan sampah dan pengelolaan
sampah menjadi produk yang lebih bermanfaat belum optimal dalam lingkungan masyarakat. Salah satu
bentuk nyata yang relevan dan dapat digunakan sebagai solusi permasalahan tersebut adalah
pemanfaatan sampah menjadi eco-enzyme (Irmadariyani et al., 2025) (Asiah et al., 2024). Eco-enzyme
adalah ekstrak cairan yang dihasilkan melalui fermentasi. Eco-enzyme merupakan hasil fermentasi sisa
kulit buah dan sayuran, serta bahan organik lainnya dengan memanfaatkan mikroorganisme, sehingga
dapat digunakan sebagai pembersih alami, penjernih air, dan pupuk cair (Izzati et al., 2024) (Arifian,
Mochammad, Thoriq & Kusuma, Yanda, 2025) (Kuntariningsih & Supriyadi, 2025).

Pasar lama dan pajak bakti Kisaran dekat dengan Panti Asuhan Muhammadiyah Kisaran. Panti
asuhan adalah lembaga kesejahteraan sosial yang memberikan layanan khusus kepada anak-anak
terlantar, anak kurang mampu, dan anak yatim piatu agar mendapat kehidupan yang layak seperti anak
pada umumnya. Panti asuhan Muhammadiyah Kisaran berdiri pada tahun 1988. Panti Asuhan
Muhammadiyah Kisaran terletak di Jalan Dr. Setia Budi Gg. Cempedak Kisaran Timur yang dekat
dengan Pasar lama. Pasar lama adalah tempat kegiatan jual beli sembako, seperti ikan, buah-buahan, dan
sayuran. Usaha ekonomi yang diterapkan di panti asuhan Muhammadiyah Kisaran adalah ternak sapi,
memiliki kios menjahit, bak ikan, dan usaha depot air. Adanya sosialisasi pembuatan eco-enzyme dapat
menjadi alternatif anak panti dalam mendukung ekonomi produktif panti asuhan. Eco-enzyme dapat
disintetis oleh anak panti dengan memanfaatkan sampah organik yang ada dilingkungan sekitar panti
asuhan seperti di pasar lama dan pajak bakti, yang juga dapat melestarikan dan menjaga kelestarian di
lingkungan panti (Hanggara, Fuad et al., 2024). Anak Panti diajak memahami instruksi teknis dalam
bahasa inggris dan melakukan kontribusi nyata melestarikan lingkungan. Hal ini sesuai dengan artikel
pengabdian kepada masyarakat Yusmartini, Eka et al., (2025), yang menyatakan bahwa melalui kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ada peningkatan pemahaman anak panti asuhan tentang pemanfaatan
sampah organik menjadi eco-enzyme yang memiliki nilai ekonomi produktif untuk panti asuhan.

Integrasi pembuatan eco-enzyme dalam workshop Green english juga memberikan pengalaman
belajar holistik (experiental learning). Konsep pendekatan Green English adalah inovasi yang
menggabungkan kemahiran bahasa inggris dengan literasi lingkungan. Pendekatan ini, akan
memanfaatkan bahasa inggris sebagai alat komunikasi untuk memahami isu-isu global secara nyata,
yaitu dalam bentuk pelestarian lingkungan. Pengadaan workshop green english dalam sosialisasi
pemilihan sampah dan pembuatan eco-enzyme dapat menggabungkan edukasi lingkungan dengan
meningkatkan kemampuan bahasa inggris yang bertema ramah lingkungan (Muhamnu, Afiya et al.,
2024). Urgensi pengabdian kepada masyarakat ini adalah sampah organik di lingkungan sekitar panti
Asuhan Muhammadiyah, yaitu pasar tradisional yang tidak diolah dengan baik dapat menghasilkan
metana gas yang dapat merusak lingkungan. Sehingga diperlukan sosialisasi pemilihan sampah dan
pengolahan sampah menjadi bahan yang lebih bermanfaat seperti eco-enzyme yang dapat membantu
ekonomi produktif Panti Asuhan Muhammadiyah.

Tujuan pengabdian kepada masyarakat ini adalah pengadaan Workshop Green English:
Sosialisasi Pemilahan Sampah dan Pembuatan Eco-enzyme di Panti Asuhan Kisaran melalui kegiatan
ini diharapkan anak panti terutama generasi muda dapat meningkatkan kepercayaan diri dalam
berbahasa inggris dan juga memberikan pemahaman kepada anak panti untuk mengadopsi kebiasaan
mengelola sampah organik. Mengubah limbah menjadi aset yang berharga yaitu eco-enzyme, serta
melestarikan lingkungan masa depan yang lebih hijau.
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METODE

Instrumen yang digunakan pada pengabdian ini adalah tes, yaitu pre-test dan post-test. Metode

yang digunakan dalam pengabdian ini untuk implementasi konsep pengolahan sampah dan pembuatan
eco-enzyme di Panti Asuhan Kisaran antara lain:

1.

3.

Workshop Green English
Workshop green english menggunakan pendekatan CLIL (Content and Language Integrated
Learning), peserta belajar bahasa inggris dan praktik lingkungan secara bersamaan.
Sosialisasi pemilihan sampah
Kegiatan ini diperlukan karena anak Panti Asuhan Kisaran belum melakukan pemilihan
sampah di lingkungan sekitar Panti Asuhan. Pemilihan sampah adalah langkah awal dalam
pengolahan sampah sesuai jenisnya. Pihak Panti Asuhan perlu menyediakan tempat sampah yang
berbeda untuk sampah organik dan non organik, sehingga akan memudahkan dalam pengolahannya.
Kegiatan sosialisasi pemilihan sampah dilakukan dengan memberikan informasi terkait cara
pemilihan sampah yang akan diolah menjadi eco-enzyme dengan media dalam bentuk ppt yang akan
disampaikan kepada anak Panti Asuhan Kisaran.
Pelatihan pembuatan eco-enzyme
Pada kegiatan ini dilakukan penjelasan alat, bahan, dan cara pembuatan eco-enzyme. Bahan yang
digunakan dalam pembuatan eco-enzyme adalah sisa sayur, sisa kulit buah, sisa buah (Hakim, Alifia
et al., 2022) (Sari, Nur et al., 2026). Berikut adalah proses pembuatan eco-enzyme:
a. Persiapan bahan
Disiapkan alat dan bahan dalam pembuatan eco-enzyme. Bahan yang diperlukan adalah sisa
sayuran dan buah, gula, dan air dengan perbandingan = 3 : 1 : 10. Sampah buah dan sayur
(organik yang lain) dipotong kecil-kecil. Semua bahan dicampur dalam satu wadah dan ditutup,
kemudian disimpan di tempat yang kering dengan suhu ruang.
b. Proses fermentasi
Dua minggu pertama tutup dibuka setiap hari, kemudian 2 -3 hari sekali pada minggu ketiga dan
keempat, pada minggu kelima dan keenam seminggu sekali. Setelah itu, didiamkan bahan tanpa
membuka tutup wadah sampai waktu panen tiba (90 hari setelah bahan dicampur) (Galintin et
al., 2021) (Rasit et al., 2019).
c. Penyaringan
Setelah 90 hari, dilakukan penyaringan cairan eco-enzyme menggunakan saringan dan
dipindahkan pada wadah lain (Prabowo, Chandra et al., 2022).

Setelah dilakukan kegiatan pengabdian workshop green english: sosialisasi pemilahan dan

pembuatan eco-enzyme, maka data hasil pre-test dan post-test dianalisis menggunakan metode N-Gain
score. N-Gain score digunakan untuk membandingkan nilai hasil pre-test dan post-test. Berikut rumus
dan kriteria nilai n-gain score dapat dilihat pada tabel 1.

Skor postest—sko pretest

g= skor maksimum-—skor pretest
Tabel 1. Kriteria dalam nilai n-gain score
No Nilai Gain  Kiriteria
1 g>0,70 Tinggi
2 030g>0,70 Sedang
3 2<0,30 Rendah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan dalam pengabdian ini adalah workshop green english: sosialisasi pemilahan sampah dan

pembuatan eco-enzyme di Panti Asuhan Kisaran. Tujuan dari kegiatan ini adalah memberikan
pemahaman kepada anak panti asuhan tentang pemilahan dan pemanfaatan sampah berdasarkan
jenisnya, yang kemudian diolah menjadi bahan yang lebih bermanfaat, yaitu eco-enzyme. Kegiatan ini
juga dilaksanakan dalam bentuk workshop green english dengan tujuan membantu anak panti asuhan
meningkatkan perbendaharaan kata dalam inggris. Sasaran pengabdian ini adalah anak Panti Asuhan
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Muhammadiyah Jalan Dr. Setia Budi No.76, Gg. Cempedak Kisaran Timur, Asahan, Sumatera Utara.
Teknis pelaksanaan pada pengabdian ini adalah workshop green english: sosilalisasi pemilihan sampah
dan pembuatan eco-enzyme.

Panti Asuhan Muhammadiyah Kisaran adalah panti asuhan yang terletak dengan dua pasar
tradisional, yaitu pasar lama Kisaran dan pajak bakti. Pada pasar lama Kisaran dan pajak bakti terdapat
sampah organik berupa sisa buah dan sayur setiap harinya. Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Asahan
menyatakan bahwa volume sampah rumah tangga yang dihasilkan pada pasar lama Kisaran dan pajak
bakti sangat tinggi, yaitu mencapai puluhan tahun per hari. Sehingga, dilakukan pengabdian kepada
masyarakat berupa workshop green english: sosialisasi pemilahan sampah dan pembuatan eco-enzyme
yang membantu anak Panti Asuhan Kisaran dalam memilah dan mengelola sampah menjadi bahan yang
lebih bermanfaat dan memiliki nilai ekonomi produktif di Panti Asuhan (Nurhayati et al., 2025). Selain
itu, pengabdian ini dilakukan dalam bentuk workshop green english yang juga meningkatkan
keterampilan berbahasa inggris anak panti asuhan Kisaran.

Eco-enzyme merupakan cairan hasil fermentasi limbah organik yang terdiri dari kulit buah dan
sisa sayur dengan tambahan gula merah dan air (Susanta, Vonny & Edwin, 2026) (Triwahyuningsih et
al., 2026). Pada proses fermentasi menghasilkan senyawa bioaktif berupa asam organik, enzim, hormon
tumbuh alami dan mikroorganisme yang bermanfaat terhadap lingkungan (Ambarsari et al., 2025).
Berikut adalah kegiatan pengabdian yang dilakukan pada pengabdian ini:

Sosialisasi pemilahan sampah

Sosialisasi yang diterapkan adalah tentang pemilahan sampah yang benar, yaitu pemilahan
sampah berdasarkan jenisnya: organik dan non organik. Pada kegiatan ini terdapat diskusi dengan anak
panti tentang mengidentifikasi sampah yang ada dilingkungan panti asuhan. Sampah organik yang
diperoleh adalah sisa sayuran, kulit buah, dan daun. Sedangkan sampah non organik yang diperoleh
adalah botol kemasan, kantung plastik, kemasan sabun, kemasan makanan dan toples. Anak panti asuhan
diberikan penjelasan pemilahan sampah dan menyiapkan 2 tempat sampah yang berbeda. Tempat
sampah berwarna hijau adalah wadah untuk sampah organik, sedangkan tempat sampah warna kuning
adalah wadah untuk sampah non organik. Sampah kulit buah, sisa buah, sisa potongan sayur, dan daun
yang masih segar disimpan pada tempat terpisah untuk digunakan dalam pembuatan eco-enzyme. Pada
proses pemilahan sampah dilakukan dengan konteks workshop green english yaitu cara yang efektif
untuk mengajarkan bahasa inggris secara kontekstual (Content and Language Integrated Learning)
kepada anak panti asuhan. Anak panti asuhan akan dibekali dengan istilah-istilah lingkungan dalam
bahasa inggris. Istilah lingkungan dalam bahasa inggris yang digunakan dalam kegiatan pemilahan
sampah adalah waste segregation (pemilihan sampah), organic waste (sampah organik), anorganic waste
(sampah non organik), fruit peels (kulit buah), vegetable scraps (sisa sayuran), recyclables (barang sisa
yang bisa didaur ulang), food scraps (sisa makanan), trash bin (tempat sampah), label (label penanda),
plastic container (wadah plastik), sort (memilah), dispose (membuang), collect (mengumpulkan), eco-
friendly (ramah lingkungan), degradable (dapat terurai). Belajar bahasa inggris dalam bentuk kegiatan
workshop green english akan membantu proses belajar memiliki tujuan. Anak panti asuhan akan belajar
bahasa inggris untuk menyelamatkan bumi. Pada gambar 1 dapat dilihat dokumentasi sosialisasi
pemilahan sampah dengan anak panti asuhan.

Gambar 1. Sosialisasi Pemilahan Sampah
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Pelatihan pembuatan eco-enzyme

Kegiatan pelatihan pembuatan eco-enzyme diikuti oleh Panti Asuhan Muhammadiyah Jalan Dr.
Setia Budi Gg. Cempedak Kisaran Timur, Asahan, Sumatera Utara. Kegiatan pembuatan eco-enzyme
diawali dengan pemaparan materi terkait definisi eco-enzyme, alat dan bahan dalam pembuatan eco-
enzyme, langkah-langkah dalam pembuatan eco-enzyme, serta kegunaan eco-enzyme. Adanya
pemaparan materi ini diharapkan meningkatkan keterampilan anak panti asuhan mengelola sampah
organik maupun non organik yang ada di lingkungan panti asuhan.

Bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan eco-enzyme adalah sampah organik rumah
tangga yang ada di lingkungan panti asuhan, seperti: kulit dan bongkol buah nanas, kulit buah pir, kulit
buah apel, kulit buah jeruk dan jeruk nipis, kulit buah naga, sisa sayuran sawi putih dan sawi pahit
(Galintin et al., 2021). Sampah kulit buah dan sayuran dibersihkan terlebih dahulu dan dipotong-potong.
Bahan yang diperlukan dalam pembuatan eco-enzyme kulit buah dan sisa sayuran : gula merah/molase
: air dengan perbandingan 3 : 1 : 10 (Benny et al.,, 2023) (Varshini & Gayathri, 2023). Nilai
perbandinganbahan eco-enzyme harus diukur dengan tepat karena akan mempengaruhi kualitas eco-
enzyme yang dihasilkan. Jenis kulit buah yang digunakan harus lebih dari 5 jenis buah agar eco-enzyme
yang dihasilkan memiliki aroma yang wangi dan segar. Bahan-bahan dicampurkan ke dalam wadah
plastik yang memiliki tutup (Sholihah, Dewi & Trisnaningtyas, Januari, Pratama, 2023). Penggunaan
wadah plastik adalah untuk mengantisipasi risiko pecah/ledakan akibat tekanan gas yang dihasilkan
dalam proses fermentasi. Selain itu, eco-enzyme memiliki pH yang asam, sehingga penggunaan wadah
yang berbahan logam dapat menghasilkan karat.

Pada proses fermentasi, anak panti asuhan diarahkan untuk rutin membuka tutup wadah sesuai
dengan penjelasan yang diberikan, yaitu: pada minggu pertama wadah dibuka setiap hari sekali; pada
minggu ke-2 tutup wadah dibuka 3 hari sekali; pada minggu ke-3 sampai ke-6 tutup wadah dibuka
seminggu sekali; kemudian wadah ditutup sampai pada waktu dipanen. Proses panen dapat dilakukan
pada hari 90 atau 3 bulan setelah proses pembuatan eco-enzyme (Nurfajriah et al., 2021). Eco-enzyme
dipanen dengan cara menyaring cairan eco-enzyme dan kemudian cairan eco-enzyme disimpan dalam
botol kemasan. Cairan eco-enzyme yang disaring dapat langsung dimanfaatkan sebagai cairan
pembersih lantai, pupuk cair untuk tanaman, hand sanitizer, dan cairan pembersih udara (Kumar et al.,
2021) (Wibowo, Agus et al., 2024). Proses fermentasi eco-enzyme membentuk kandungan konsentrat
desinfektan karena alkohol atau senyawa kimia bersifat asam. Campuran air kulit buah, sisa sayur, dan
gula merah menghasilkan alkohol. Kandungan eco-enzyme dapat digunakan menetralkan udara,
membersihkan lantai, dan membersihkan toilet (Sihite, Irene, 2024) (Prasidya, Denaya et al., 2024).

Pada proses pembuatan eco-enzyme juga dilakukan dengan konteks workshop green english
dengan pendekatan Content and Language Integrated Learning (CLIL) kepada anak panti asuhan. Anak
panti asuhan akan dibekali dengan istilah-istilah bahasa inggris dalam pembuatan eco-enzyme. Istilah
bahasa inggris yang digunakan dalam kegiatan pembuatan eco-enzyme adalah brown sugar (gula
merah), water (air), molasses (tetes tebu), rasio (perbandingan), air-tight container (wadah kedap udara),
scale (timbangan), strainer (saringan), fermentation (fermentasi), harvesting (proses panen), sediment
(endapan), dark brown solution (warna cokelat tua), pH value (tingkat keasaman), decomposition
(proses pembusukan), microbial growth (pertumbuhan mikroba), black mold (jamur hitam), white mold
(lapisan putih), contamination (kontaminasi), expansion (pemuaian), natural cleanser (pembersih alami),
organic fertilizer (pupuk organik), drain opener (pembersih saluran air yang tersumbat), eco-friendly
(ramah lingkungan).

Pada awal pertemuan dilakukan pre-test dan diakhir pertemuan dilakukan post-test. Berdasarkan
hasil analisis n-gain score diperoleh nilai 0,56, artinya terdapat perbedaan antara nilai pre-test dan post-
test. Nilai rata-rata post-test lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata pre-test. Sechingga,
disimpulkan bahwa ada peningkatan hasil belajar atau pemahaman anak panti asuhan Kisaran tentang
pemilihan sampah dan pembuatan eco-enzyme yang dikemas dalam kegiatan workshop green english.
Hal ini sesuai dengan penelitian Budiarta, I et al., (2024) yang menyatakan bahwa metode CLIL sangat
efektif meningkatkan keterampilan berbahasa inggris seseorang. Selain itu, pemilahan sampah dan
pembuatan eco-enzyme juga dapat mengurangi sampah rumah tangga khususnya sampah kulit buah dan
sisa sayur yang mampu meningkatkan perekonomian panti asuhan Kisaran. Sampah yang dianggap
masalah dan terpaksa dibuang dapat merusak lingkungan dapat diolah menjadi produk yang lebih
bermanfaat (Bagaskoro, Angga & Juliandara, 2023). Berikut gambar 2 dapat dilihat dokumentasi
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sosialisasi pembuatan eco-enzyme dan gambar 3 dapat dilihat dokumentasi Bersama anak panti asuhan
Muhammadiyah Kisaran.

s 4 ceeu
Pengabdian |
Kepada Masyarakat |
Universitos Royal.

Gambar 3. Dokumentasi Bersama Anak Panti Asuhan Muhammadiyah Kisaran

SIMPULAN

Kegiatan ini dapat mengurangi jumlah sampah di lingkungan Panti Asuhan Muhammadiyah Jalan
Dr. Setia Budi Gg. Cempedak Kisaran Timur, Asahan, Sumatera Utara. Hasil kegiatan mampu mencapai
tujuan pengabdian masyarakat ini yaitu pengimplementasian pemilahan sampah dan pengolahan sampah
menjadi eco-enzyme berbasis workshop green english. Anak panti asuhan Kisaran dapat mengelola
sampah menjadi eco-enzyme yang kemudian dijual untuk meningkatkan nilai ekonomi produktif, serta
melatih kemampuan bahasa inggris.

Pasca kegiatan pengabdian ini, proses pemilahan sampah dan pembuatan eco-enzyme akan terus
dilakukan untuk mengurangi jumlah sampah organik yang ada di daerah Panti Asuhan Kisaran.
Kedepannya kegiatan sosialisasi pemilahan sampah dan pembuatan eco-enzyme ini akan terus dilakukan
agar semakin banyak masyarakat yang peduli dengan kelestarian lingkungan.
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